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Lampiran 1. Hasil determinasi tanaman daun pegagan (Centella asiatica (L.)
Urban)
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Lampiran 2. Surat keterangan Ethical Clereance
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Lampiran 3. Gambar preparasi sampel

Penggilingan daun Serbuk daun pegagan
pegagan

Serbuk daun pegagan Maserasi daun pegagan ' Penyaringan masrasi

Ekstrak daun pegagan



Lampiran 4. Perhitungan rendemen

1. Rendemen berat kering terhadap berat serbuk daun pegagan
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Berat kering (g) Berat serbuk (g) Rendemen (%) b/b

1600 600 37,5

__ berat serbuk daun pegagan

Persen rendemen x 100%

" berat kering daun pegagan

_600g
T 1600g

=37,5%

Lost On Drying (LOD) = 100% - persen rendemen
=100% - 37,5%
=62,5%

x 100%

2. Rendemen persen ekstrak kental terhadap serbuk daun pegagan

Berat ekstrak kental (g)  Berat serbuk (g) Rendemen (%)
61,84 600 10,30
Persen rendemen —  beratekswrakkental 40y
berat kering daun pegagan
_ 61,84 g
= 00g x 100%

=10,30%
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Lampiran 5. Identifikasi susut pengeringan dan kadar air serbuk daun
pegagan

Pengoperasian susut pengeringan Penetapan kadar air serbuk

Hasil kadar air serbuk



Lampiran 6. Hasil penetapan susut pengeringan
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Simplisia Penimbangan () Susut pengeringan (%)
Serbuk daun pegagan 2,0 5,5
2,0 7
2,0 6
Rata- rata + SD 6,167 + 0,62
Perhitungan = 2247+ 2 100%

=6,167%



Lampiran 7. Hasil penetapan kadar air serbuk
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Kadar air (%)

Penimbangan ()

8,96

Simplisia
Serbuk daun pegagan 22,3
20,02
21,43

8,9
9,3
9,056+0,18

Rata- rata + SD
. . olume air yang terdestilasi (mL
Replikasi 1 = ~olumeairyang terdestilasi (ml) 4 gy,
jumlah sampel yang ditimbang (g)

2 mL
— 0
= 2238 x 100%

= 8,96%

volume air yang terdestilasi (mL
yans ML) 100%

Rep“kaSI 1 - jumlah sampel yang ditimbang (g)

1,8 mL
= x 100%
20,02 ¢g

=8,9%

volume air yang terdestilasi (mL
yang ML) 100%

Rep“kaSI 1 - jumlah sampel yang ditimbang (g)

2 mL
= 1009
7143 x 100%

=9,3%
Rata- rata = —8’96+2’9+9’3
=9,05%




Lampiran 8. Penetapan berat jenis ekstrak etanol daun pegagan

uuuuu

F R

=,

Berat pikno kosong Pikno + air Pikno + ekstrak

66



67

Lampiran 9. Penetapan berat jenis ekstrak etanol daun pegagan

Pikno kosong (g) Pikno + air (9) Pikno + ekstrak Berat jenis
(9)
27,862 77,458 77,079 1,663

Perhitungan :

Berat pikno kosong (W1) = 27,862 ¢
Berat pikno + air (W2) =77,458 ¢
Berat pikno +ekstrak (W3) =77,079¢g

_ W3-w1
T w2-w1
_ 77,0799 -27,862 g
T 77,458 g-27,862¢

=0,992 g

Berat jenis
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Lampiran 30. Hasil pembuatan variasi konsentrasi ekstrak etanol daun
pegagan
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Lampiran 41. Pembuatan variasi konsentrasi ekstrak etanol daun pegagan

1. Konsentrasi 3% = 3% b/v
=3 gram/ 100 mL
=0,3 gram/ 10 mL
Menimbang 0,3 gram ekstrak etanol daun pegagan kemudian dilarutkan dalam Na-

CMC 2% sampai volume 10 mL

2. Konsentrasi 1,5%

V1. N1 =V2.N2

V1.3% =10 mL. 1.5%
_ 10 mL.1.5%

V1 =
=5mL

Pipet 5 mL dari larutan awal (3%) kemudian ditambah dengan Na-CMC 2% sampai

volume 10 mL

3. Konsentrasi 0,5%

V1. N1 =V2.N2

V1. 1,5% =10 mL. 0,5%
_ 10 mL.0.5%

Vi T 1,5%
=3,3mL

Pipet 3,3 mL dari larutan awal (3%) kemudian ditambah dengan Na-CMC 2%

sampai volume 10 mL
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Lampiran 52. Hasil identifikasi kandungan senyawa kimia pada ekstrak
etanol daun pegagan

Hasil identifikasi senyawa flavonoid Hasil identifikasi senyawa tannin

Hasil identifikasi senyawa saponin  Hasil identifikasi senyawa triterpenoid



Lampiran 63. Sertifikat bakteri Staphylococcus aureus

Ot gt Cunam e
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Lampiran 74. Hasil Identifikasi bakteri Staphylococcus aureus

Identifikasi media gores (MSA)

Hasil uji katalase | — Hasil uji koagulase

Suspensi bakteri Staphylococcus aureus dibandingkan dengan Mc Farland 0,5.
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Lampiran 85. Hasil pengujian aktivitas antibakteri ekstrak daun pegagan
metode difusi

Replikasi 1

Replikasi 3
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Lampiran 96. Komposisi dan pembuatan media uji

1. Brain Heart Infusion (BHI)
Komposisi :

Brain infusion

Heart infusion

Protease peptone

Glucose

Sodium chloride

di-sodium hydrogen phosphate
Aguadest ad

Cara pembuatan :

12,5 gram
5 gram
10 gram
2 gram

5 gram
2,5 gram
1000 mi

Menimbang sebanyak 37 gram media BHI lalu ditambahkan aquadest hingga

1000 ml kemudian dipanaskan sambil diaduk hingga larut. Media disterilisasi

menggunakan autoclave selama 15 menit pada suhu 121°C.

2. Mannitol Salt Agar (MSA)
Komposisi :

Beef extract

Peptone

NaCl

Manitol

Phenol red

Agar

Aquades ad

Cara pembuatan :

1 gram

10 gram
75 gram

10 gram
0,025 gram
15 gram
1000 ml

Menimbang sebanyak 38 gram media MSA lalu ditambahkan aquadest hingga

1000 ml kemudian dipanaskan sambil diaduk hingga larut. Media disterilisasi

menggunakan autoclave selama 15 menit pada suhu 121°C.



3. Mueller Hinton Agar (MHA)
Komposisi :

Beff, dehydrate infusion from
Casein hydrolysate

Starch

Agar-agar

Aguadest ad

Cara pembuatan :

75

300 gram
17,5 gram
1,5 gram
17 gram
1000 mi

Menimbang sebanyak 38 gram media MHA lalu ditambahkan aquadest hingga

1000 ml kemudian dipanaskan sambil diaduk hingga larut. Media disterilisasi

menggunakan autoclave selama 15 menit pada suhu 121°C.
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Lampiran 107. Data statistik uji aktivitas antibakteri metode difusi

Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
sediaan Statistic df Sig. Statistic df Sig.
diameter_hambat konsentrasi 1 .235 3 .978 3 .716
konsentrasi 2 .187 3 .998 3 .915
konsentrasi 3 314 3 .893 3 .363
kontrol negatif 3 3
kontrol positif .213 3 .990 3 .806

a. Lilliefors Significance Correction

Nilai sig >0,05 data terdistribusi normal

Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic dfl df2 Sig.
diameter_hambat Based on Mean 2.320 4 10 .128
Based on Median .913 4 10 493
Based on Median and with 913 4 6.070 512
adjusted df
Based on trimmed mean 2.204 4 10 142

Nilai sig >0,05 data terdistribusi homogen, pengujian dilanjutkan dengan uji

parametric one way ANOVA.
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Pengujian one way ANOVA

ANOVA
diameter_hambat
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 674.103 4 168.526 203.697 .000
Within Groups 8.273 10 .827
Total 682.376 14

Nilai sig <0,05 terdapat perbedaan yang signifikan antar masing-masing

kelompok perlakuan.

Pengujian post hoc Tukey

diameter_hambat

Tukey HSD?
Subset for alpha = 0.05

sediaan N 1 2 3 4
kontrol negatif 3 .0000

konsentrasi 1 3 11.0667

konsentrasi 2 3 13.6333

konsentrasi 3 3 15.4000

kontrol positif 3 20.1000
Sig. 1.000 1.000 .198 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Interpretasi hasil: seluruh kelompok perlakuan memiliki aktivitas sebagai daya
hambat terhadap bakteri, karena seluruh kelompok memiliki perbedaan yang

signifikan dengan kontrol negatif.
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Lampiran 118. Hasil pengujian aktivitas antibakteri pada kulit punggung

kelinci

Keterangan

Gambar

Hasil injeksi subkutan bakteri
Staphylococcus aureus

-Pengolesan sediaan uji

-Luka infeksi hari ke-3




Luka hari ke-8

Luka hari ke-11
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Rambut pada bekas luka infeksi
mulai tumbuh

Bekas luka pengambilan nanah
mulai tertutup bulu

-Kulit punggung kelinci telah
sembuh

-Mulai tumbuh bulu

tumbuh pada bekas

luka infeksi

80




Lampiran 19. Diameter infeksi pada kulit punggung kelinci pada hari ke- 0 sampai hari ke- 14

Rata-rata diameter infeksi (cm) £ SD
Perlakuan Hari
Kelinci | 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 |10 | 11 | 12
1 0 2 |18 1512 | 1 | 08|07 |05[04[02]|01]| 0
2 0 |19 |17 |15|13|09|08|06|05|03|02]01]| 0
Kons 1 3 0 2 | 17|14 12| 1 |09|07]|06]|04|03|]02] 0
(0,5%) 4 0 2 [ 18|16 |14 |11|09|06|05|04|03|02| 0
5 0 |18 15|13 |11/09|06|05|04|03|02]01] 0
X 0 |1.94] 1.7 |1.46|1.24|0.96|0.82|064| 05 |0.36|024|015| 0
SD |0,000,08]0,11 0,10 | 0,20 | 0,10 | 0,07 | 0,05 | 0,06 | 0,05 | 0,05 | 0,05 | 0,0
1 0 2 |18 |16 [15|13| 1 |[07|05[02|01] 0
2 0 |18 |15|13| 1 |08 |07]|05|04|02|01] 0
Kons 2 3 0 2 |17 |14 1 07|06 |04|03]02|01] 0
(1,5%) 4 0 2 /19|16 |14 |11|08|06|05|03|02]| 0
5 0 2 |18 |15(11]/09|07|06|05[|03|02]| 0
X 0 |196|174|1.48| 1.2 |0.96|0.76 | 056 | 0.44 | 0.24 | 0.14| 0
SD |[0,00|0,08]0,14 0,12 | 0,21 | 0,22 | 0,14 | 0,10 | 0,08 | 0,05 | 0,05 | 0,00
1 0 2 | 171120906 |05]|03|02| 0
2 0 2 | 18|16 |12 |08|05|04|02]| 0
Kons 3 3 0 |19 |15|13]|09|07|04]02]|01]| O
(3%) 4 0 |18|15]13| 1 |07]|05|03]02]| 0
5 0 |19 16|13 1 |08 |06 |05|03]| 0
X 0 [192]162|134| 1 |072| 05 ]034| 02| 0
SD |[0,00|0,07]|0,12 0,14 | 0,11 | 0,07 | 0,06 | 0,10 | 0,06 | 0,00




82

1 0 2 2 |18 |17 |15|13| 1 | 08|06 |05|04|03|02] 0
2 0 2 | 18|17 |15|12]11]/09|07|06|05|03[]02]|01] 0
K () 3 0 | 19|18 |16 |14 |13|11]/09|07|05|04|03|02|011]| 0
4 0 |17 |15|14 12| 1 |09|07|06|04|03|02]|011] 0 0
5 0 |18 |17 |15|14|11|09|08|05|04|03[02]|01]| 0 0
X 0 [188|176| 1.6 |144|1.22|1.06|0.86|066| 05 | 0.4 [0.28|0.18|/0.08| 0O
SD |0,00/0,12 0,16 (0,14 | 0,16 | 0,17 | 0,15 | 0,10 | 0,20 | 0,09 | 0,09 | 0,07 | 0,07 | 0,07 | 0,00
1 0 2 |16 1 |07|05]03] 0
2 0 |18 |12]09|06|04]|02| 0
K (+) 3 0 2 |17 |14109|05]|03]| 0
4 0 2 |16|11/08|05|02| 0
5 0 | 1711308 05]03]| 0 0
X 0 |19 [148[104| 07 |044| 02| O
SD |0,00/|0,13]0,19 0,21 |0,14 | 0,08 | 0,11 | 0,00
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Lampiran 20. Hasil uji statistik diameter infeksi kulit punggung kelinci

Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov?® Shapiro-Wilk
kelompok_perlakuan Statistic df Sig. Statistic df
hari_penyembuhan konsentrasi 1,5 % 5 5
konsentrasi 0,5 % 5 5
konsentrasi 3 % 5 5
kontrol negatif 367 5 .026 .684 5
kontrol positif 473 5 .001 552 5

a. Lilliefors Significance Correction

Nilai sig <0,05 data tidak terdistribusi normal, pengujian dilanjutkan dengan

uji non parametric Kruskal wallis dan Mann whitney.

Uji Kruskal Wallis

Ranks

kelompok_perlakuan N Mean Rank
hari_penyembuhan konsentrasi 1,5 % 5 13.00

konsentrasi 0,5 % 5 18.00

konsentrasi 3 % 5 8.00

kontrol negatif 5 23.00

kontrol positif 5 3.00

Total 25




Test Statistics®?
hari_penyembuha

n

Kruskal-Wallis H 23.762
df 4
Asymp. Sig. .000

a. Kruskal Wallis Test
b. Grouping Variable:

kelompok_perlakuan
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Nilai sig <0,05 terdapat perbedaan yang signifikan antar masing-masing

kelompok perlakuan.

Uji Mann Withney

Ranks
kelompok_perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks
konsentrasi 1,5 % 5 3.00 15.00
konsentrasi 0,5 % 5 8.00 40.00
Total 10

Test Statistics?
hari_penyembuha

n

Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 15.000
z -3.000
Asymp. Sig. (2-tailed) .003
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .008°P

a. Grouping Variable: kelompok_perlakuan

b. Not corrected forties.

Nilai sig <0,05 terdapat perbedaan yang signifikan.
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Ranks
kelompok_perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks
hari_penyembuhan konsentrasi 1,5 % 5 8.00 40.00
konsentrasi 3 % 5 3.00 15.00
Total 10

Test Statistics?
hari_penyembuha

n

Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 15.000
z -3.000
Asymp. Sig. (2-tailed) .003
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .008P

a. Grouping Variable: kelompok_perlakuan

b. Not corrected forties.

Nilai sig <0,05 terdapat perbedaan yang signifikan.

Ranks
kelompok_ perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks
hari_penyembuhan konsentrasi 1,5 % 5 3.00 15.00
kontrol negatif 5 8.00 40.00
Total 10

Test Statistics®
hari_penyembuha

n

Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 15.000
Z -2.835
Asymp. Sig. (2-tailed) .005
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .008P

a. Grouping Variable: kelompok_perlakuan

b. Not corrected forties.

Nilai sig <0,05 terdapat perbedaan yang signifikan.
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Ranks
kelompok_perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks
hari_penyembuhan konsentrasi 1,5 % 5 8.00 40.00
kontrol positif 5 3.00 15.00
Total 10

Test Statistics?
hari_penyembuha

n

Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 15.000
z -2.887
Asymp. Sig. (2-tailed) .004
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .008P

a. Grouping Variable: kelompok_perlakuan

b. Not corrected forties.

Nilai sig <0,05 terdapat perbedaan yang signifikan.

Ranks
kelompok_perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks
hari_penyembuhan konsentrasi 0,5 % 5 8.00 40.00
konsentrasi 3 % 5 3.00 15.00
Total 10

Test Statistics?
hari_penyembuha

n

Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 15.000
z -3.000
Asymp. Sig. (2-tailed) .003
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .008P

a. Grouping Variable: kelompok_perlakuan

b. Not corrected forties.

Nilai sig <0,05 terdapat perbedaan yang signifikan.
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Ranks
kelompok_perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks
hari_penyembuhan konsentrasi 0,5 % 5 3.00 15.00
kontrol negatif 5 8.00 40.00
Total 10

Test Statistics?
hari_penyembuha

n

Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 15.000
z -2.835
Asymp. Sig. (2-tailed) .005
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .008°P

a. Grouping Variable: kelompok_perlakuan

b. Not corrected forties.

Nilai sig <0,05 terdapat perbedaan yang signifikan.

Ranks
kelompok_perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks
hari_penyembuhan konsentrasi 0,5 % 5 8.00 40.00
kontrol positif 5 3.00 15.00
Total 10

Test Statistics?
hari_penyembuha

n

Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 15.000
Z -2.887
Asymp. Sig. (2-tailed) .004
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .008°P

a. Grouping Variable: kelompok_perlakuan
b. Not corrected for ties.

Nilai sig <0,05 terdapat perbedaan yang signifikan.
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Ranks
kelompok_perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks
hari_penyembuhan konsentrasi 3 % 5 3.00 15.00
kontrol negatif 5 8.00 40.00
Total 10

Test Statistics®?
hari_penyembuha

n

Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 15.000
4 -2.835
Asymp. Sig. (2-tailed) .005
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .008b

a. Grouping Variable: kelompok_perlakuan

b. Not corrected forties.

Nilai sig <0,05 terdapat perbedaan yang signifikan.

Ranks
kelompok_perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks
konsentrasi 3 % 5 8.00 40.00
kontrol positif 5 3.00 15.00
Total 10

Test Statistics?
hari_penyembuha

n

Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 15.000
Z -2.887
Asymp. Sig. (2-tailed) .004
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .008°P

a. Grouping Variable: kelompok_perlakuan
b. Not corrected for ties.

Nilai sig <0,05 terdapat perbedaan yang signifikan.



Ranks
kelompok_perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks
kontrol negatif 5 8.00 40.00
kontrol positif 5 3.00 15.00

Total 10

Test Statistics?
hari_penyembuha

n

Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 15.000
Z -2.739
Asymp. Sig. (2-tailed) .006
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .008P

a. Grouping Variable: kelompok_perlakuan
b. Not corrected forties.

Nilai sig <0,05 terdapat perbedaan yang signifikan.
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